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ABSTRAK

Harga daging sapi yang relatif tinggi sekitar Rp.125.000/kg mengakibatkan masyarakat lebih memilih
mengganti kebutuhan akan protein daging sapi dengan protein lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan
agar kebutuhan gizi masyarakat terpenuhi akan daging sapi adalah dengan mengolah daging sapi mentah
menjadi abon. Daging sapi mentah tidak semua dapat diproduksi menjadi abon, dari 100kg daging sapi
mentah ada sekitar 10kg lemak yang dibuang dan menghasilkan sekitar 50kg abon. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui profitabilitas usaha abon sapi. Penelitian ini dilaksanakan pada Industri Raja
Bawang di Kota Palu pada Bulan November-Bulan Desember 2024. Penentuan responden penelitian
dilakukan secara (purposive) yaitu pimpinan dan karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Gross Profit Margin, Net Profit Margin dan ROI. Hasil
penelitian menunjukkan produksi bahwa Produk Abon Sapi pada Bulan Mei-Bulan Oktober nilai
profitabilitas dilihat dari rasio Gross Profit Margin (GPM) diperoleh rata-rata sebesar 36,41% termasuk
dalam kriteria baik karena >30%, Net Profit Margin (NPM) rata-rata sebesar 34,01% termasuk dalam
kriteria baik karena >20%, sedangkan Return On Investment (ROI) diperoleh dengan rata-rata sebesar
2,45% termasuk dalam kriteria kurang baik karena <30% yang artinya tingkat pengembalian investasi
yang diperoleh Industri Raja Bawang sebesar 2,35% atau sekitar Rp. 17.838.940/bulan dari total investasi
Rp.728.120.000.

Kata Kunci: Analisis Profitabilitas, Abon Sapi, Industri Raja Bawang.
ABSTRACT

The relatively high price of beef, around IDR 125,000/kg, has led consumers to substitute beef protein
with other protein sources. One effort to meet the community’s nutritional needs for beef is by
processing raw beef into beef floss. Not all raw beef can be processed into floss; from 100 kg of raw
beef, approximately 10 kg of fat is discarded, resulting in about 50 kg of beef floss. This study aims to
determine the profitability of the beef floss business. The research was conducted at Raja Bawang
MSME Industry in Palu City from November to December 2024. Respondents were selected
purposively, consisting of the business owner and employees. The study employed a quantitative
approach using Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), and Return on Investment
(ROI) analysis. The results show that for production during May—October, the profitability ratios
were as follows: GPM averaged 36.41%, categorized as good (>30%); NPM averaged 34.01%, also
categorized as good (>20%); while ROl averaged 2.45%, categorized as poor (<30%), indicating
that the return on investment for Raja Bawang Industry was 2.35%, equivalent to approximately IDR
17,838,940 per month from a total investment of IDR 728,120,000.
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PENDAHULUAN

Salah satu subsektor yang memiliki prospek
menjanjikan untuk dikembangkan dalam bidang
agribisnis dan agroindustri adalah peternakan.
Peternakan berperan penting dalam pertumbuhan
ekonomi nasional serta memiliki kemampuan
untuk menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar. oleh karena itu, subsektor ini dapat menjadi
salah satu solusi dalam meningkatkan perekonomian
negara (BPS, 2022).

Salah satu jenis ternak besar yang tergolong
potensial dalam subsektor ini adalah sapi potong.
Apabila dibudidayakan secara optimal, sapi
potong sapi potong memiliki prospek yang sangat
baik, mengingat tingginya tingkat konsumsi daging
sapi oleh masyarakat Indonesia (Pareira, 2013).

Berdasarkan data dari (Kementrian Pertanian,
2019) daging sapi menyumbang bagian yang
signifikan dalam pemenuhan kebutuhan protein
hewani nasional. Meningkatnya permintaan daging
sapi didalam negeri juga mendorong pemerintah
utuk mengembangkan industri peternakan yang
lebih efisien serta berkelanjutan.

Daging sapi sendiri merupakan salah satu
sumber protein hewani utama setelah unggas
dan ikan. Sebagian jenis daging merah yang populer,
daging sapi sering kali dianggap sebagai makanan
mewah oleh sebagian besar masyarakat, dan
umumnya hanya dikonsumsi saat perayaan hari
besar keagamaan atau nasional, yaitu sekitar satu
hingga dua kali dalam setahun (Ningrum, 2018).

Kandungan gizi dalam daging sapi sangat
bermanfaat bagi tubuh manusia. Setiap 100 gram
daging sapi mengandung sekitar 18,8 gram protein.
Protein ini tergolong sebagai protein hewani,
yang memiliki susunan asam amino yang mirip
dengan kebutuhan tubuh manusia, karena tidak
dapat diproduksi sendiri oleh tubuh (essensial)
maka protein hewani dinilai lebih unggu dan
seimbang dibandingkan dengan protein nabati
dari tumbuhan (Syamsu, 2015).

Salah satu bentuk pengolahan produk
ternak yang cukup menjanjikan adalah pembuatan
abon sapi. Produk ini dibuat sebagai bagian
dari usaha peternakan sapi potong dan bertujuan
untuk memperpanjang masa simpan daging
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yang cenderung mudah rusak jika terkena udara
bebas. Selain itu, abon sapi juga menjadi alternatif
olahan daging yang mampu mendukung pemenuhan
gizi masyarakat karena termasuk dalam kelompok
pangan asal ternak (Sipayung, dkk 2022).

Raja Bawang merupakan industri yang
memproduksi berbagai macam produk olahan
salah satunya abon sapi. Produk unggulan pada
industri ini yaitu bawang goreng yang mana
abon sapi hanyalah produk pendamping. Abon
sapi ialah produk yang biaya pengolahannya cukup
tinggi, yang mana harga daging sapi juga sering
mengalami fluktuasi pada saat-saat tertentu
mulai dari harga Rp.125.000-Rp.180.000/Kg
dan lokasi pembelian daging bertempat terjadinya
dipasar atau tempat pemotongan daging sapi,
akan tetapi produk abon sapi tetap dijual sesuai
dengan harga yang sama Yyaitu ukuran 100gr
Rp.45.000 dan 200gr Rp.90.000, apabila kenaikan
harga daging sapi pihak indutri tetap memproduksi
dengan mengurangi jumlah produksi. Dalam
pengolahan abon sapi daging sapi yang diperoleh
tidak semua dapat diproduksi menjadi abon karena
masih harus memisahkan atau membuang lemak
dari daging sapi, daging sapi yang diperoleh 100kg
ada sekitar 10kg lemak yang dibuang dan menghasilkan
sekitar 50kg abon. Hal inilah yang akan mempengaruhi
pendapatan dan keuntungan yang diperoleh
usaha abon sapi sehingga penulis tertarik untuk
melihat keuntungan dan pengembalian investasi
dari usaha abon sapi dengan judul “Analisis
Profitabilitas Usaha Abon Sapi Pada Industri
UKM Raja Bawang Di Kota Palu”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui profitabilitas usaha Abon Sapi
pada industri UKM Raja Bawang di Kota Palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Industri Raja
Bawang yang beralamat di JI. Dr. Abdurahman
Saleh no 33, Birobuli Utara Palu Selatan. Pemilihan
lokasi dilakukann secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa Raja Bawang
merupakan industri penghasil abon sapi paling
besar. Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan
November—Desember Tahun 2024.
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Penentuan responden penelitian ini dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa pimpinan usaha dan tenaga kerja yang
ada di industri Raja Bawang dapat memberikan
informasi tentang proses pengolahan abon sapi
sehingga diharapkan dapat diperoleh data yang
akurat sesuai dengan tujuan dalam penelitian.
Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses
produksi sebanyak 2 orang, sehingga total responden
sebanyak 4 orang yaitu 1 orang pimpinan, 1 orang
bendahara, dan 2 orang karyawan yang terlibat dalam
proses prosuksi abon sapi.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan cara observasi
serta wawancara langsung kepada responden
dengan menggunakan daftar pertanyaan (quesioner).
Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi
terkait, literatur dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian.

Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga mampu
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan (Rizal, 2017). Adapun jenis
rasio profitabilitas yang digunakan sebagai berikut:

Gross Profit Margin. Margin laba kotor atau
Gross Profit Marjin menggambarkan tingkat
keuntungan dengan penjualannya. Rasio ini
mencerminkan seberapa efisien perusahaan
dalam dalam menghasilkan laba kotor dari
pendapatannya. Menurut (Kasmir, 2011) rata-
rata margin laba kotor dalam industri adalah
sekitar 30%. Gross Profit Margin dapat dihitung
menggunakan rumus :

GPM = S2RAKOLOL 4y gy,
Penjualan
Keterangan :
GPM = Marjin Laba Kotor
Penjualan = Penerimaan

Laba Kotor = Biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk produksi.

Net Profit Margin. Margin laba bersih merupakan
ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan
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pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rata
— rata industri untuk Net Profit Margin adalah 20%
(Kasmir, 2011). Net Profit Margin dapat dihitung
menggunakan rumus:

Laba Setelah Pajak

NPM = Penjualan

x100%

Keterangan :

NPM = Marjin Laba Bersih

Laba Setelah Pajak = Pendapatan Setelah
dikurangi pajak PPH 5%.

Penjualan = Penerimaan

Return On Investment (ROI). Return On Investment
(ROI) merupakan suatu rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur tingkat pengembakian
dari aktiva yang digunakan dalam operasional
perusahaan. ROI juga berfungsi sebagai indikator
untuk menilai seberapa efektif manajemen dalam
mengolah investasi yang dimiliki. Menurut
(Kasmir, 2011) rata-rata nilai ROI dalam industri
adalah sebesar 20%. Rumus untuk menghitung
(ROI) adalah sebagai berikut:

ROI = —T x100%
Investasi
Keterangan:
ROI = (Perbandingan laba bersih setelah
pajak dengan Investasi)
EAT = EarningAfter Tax (Laba setelah

Pajak)
Investasi = Seluruh Biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya. Pengorbanan yang di ukur dalam satuan
uang yang telah terjadi, sedang terjadi atau
yang kemungkinnan akan terjadi, setiap kegiatan
produksi akan dihadapkan pada berbagai masalah
biaya yang harus dikeluarkan dan diperhitungkan
dalam kegiatan usaha mulai persiapan (Syafar
dan Lamusa, 2015).

Biaya produksi merupakan seluruh
pengeluaran yang diperlukan dgalam proses
pembuatan suatu produk. Dalam penelitian ini,
biaya produksi yang dimaksud mencakup
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semua pengeluaran selama proses pembuatan
abon sapi, mulai dari tahap persiapan hingga
ke proses pemasaran. Total biaya ini terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya-biaya yang dikeluarkan pada industri
Raja Bawang pada bulan Mei-Bulan Oktober
meliputi nilai penyusutan alat, pajak tenaga kerja
gaji pimpinan dan biaya internet dan telepon.
Biaya variabel yang dikeluarkan tergantung pada
banyaknya jumlah produksi abon sapi yang
meliputi bahan baku, kemasan dan lain-lain.
Total biaya tetap dan biaya variabel dari produk
abon sapi pada industri Raja Bawang terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 Menunjukkan bahwa biaya produksi
berbeda-beda tiap bulannya. Biaya produksi

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel, perbedaan
biaya total biaya dipengaruhi oleh jumlah bahan
baku dan bahan lainya yang akan diproduksi
menjadi abon. Inilah yang menyebabkan perbedaan
total biaya pada Bulan Mei-Oktober.

Penerimaan. Penerimaan adalah perkalian
antara produksi yang dihasilkan dengan harga
jual, semakin banyak produk yang berhasil
terjual, maka semakin besar pulanpenerimaan
yang diperoleh (Nurmala, 2019). Demikian
dengan harga penjualan, semakin tinggi harga
jual produksi maka semakin besar pula penerimaannya.
Mengenai penerimaan abon sapi pada industri
Raja Bawang Bulan Agustus-Bulan Oktober
tertera pada Tabel 2.

Tabel 1. Biaya Produksi Abon Sapi pada Industri UKM Raja Bawang pada Bulan Mei -Oktober 2024.

No Bulan Biaya Tetap (Rp Biaya Variabel (Rp  Total Biaya (Rp)
1. Mei 1,308,358.48 23,313,054.67 24,621,413.15
2 Juni 2,331,278.15 27,003,793.54 29,335,071.69
3. Juli 2,318,750.07 39,947,678.04 42,266,428.12
4. Agustus 1,883,846.13 36,584,138.95 38,467,985.08
5. September 1,523,496.65 26,800,265.31 28,323,761.96
6. Oktober 1,607,783.87 33,474,025.35 35,081,809.21
Jumlah 10,973,513.35 187,122,955.85 198,096,469.20
Rata-rata 1,828,918.89 31,187,159.31 33,016,078.20

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024.

Tabel 2. Jumlah Penerimaan Produksi Abon Sapi pada Industri UKM Raja Bawang pada

Bulan Mei-Bulan Oktober 2024.

No Bulan Ukuran (Gr) Jumlah (Pcs) Harga (Rp) Penerimaan (Rp)
1 Mei 100 445 45,000 20.025,000
200 215 90.000 19.350,000
2. Juni 100 500 45,000 22.500,000
200 250 90.000 22.500,000
3. Juli 100 750 45,000 33.750,000
200 375 90.000 33.750,000
4. Agustus 100 685 45,000 30.825,000
200 345 90.000 31,050,000
5. September 100 600 45,000 27,000,000
200 200 90.000 18,000,000
6. Oktober 100 630 45,000 28.350,000
200 310 90.000 27.900,000
Jumlah 5,305 315,000,000
Rata-rata 884 52.500.000

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2024.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah
penerimaan usaha abon sapi mengalami fluktuasi,
hal ini disebabkan oleh jumlah produksi yang
berbeda tiap bulannya. Besar kecilnya jumlah
penerimaa n juga disebabkan oleh tingkat permintaan
konsumen terhadap produk yang seringkali
mengalami fluktuasi, harga dan ketersediaan
daging sapi yang mempengaruhi biaya produksi
yang berdampak pada jumlah produksi abon
sapi. Pendapatan adalah selisih antara total
penerimaan (TR) dangan total biaya produksi
(TC). Dalam konteks usaha abon sapi pada
industri Raja Bawang, pendapatan dihitung dengan
mengurangkan seluruh biaya produksi dari total
penerimaan yang diperoleh.

Pendapatan. Pendapatan dalam suatu usaha
dapat diartikan sebagai selisih antara total
pemasukan yang diterima dan keseluruhan
biaya yang dkeluarkan selama proses produksi
(Ananda, 2020). Usaha akan memperoleh laba
jika terjadi selisih yang positif antara penerimaan
dikurangi seluruh biaya, sedangkan usaha akan
mengalami rugi apabila terjadi selisih yang
negatif. Mengetahui nilai total biaya yang telah
dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh.
Pendapatan yang diperoleh produk abon sapi
pada industri Raja Bawang pada Bulan Mei—
Bulan Oktober tertera pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan jumlah pendapatan
usaha abon sapi berbeda-beda, jumlah pendapatan

dapat diperoleh dari jumlah penerimaan yang
dikurangi dengan total biaya produksi, perbedaan
pendapatan dipengaruhi oleh jumlah produksi
dan biaya produksi yang dikeluarkan, semakin
banyak jumlah produksi maka biaya produksi
juga semakin besar dan pendapatan yang diperoleh
juga meningkat, begitupun sebaliknya semakin
sedikit jumlah produksi maka biaya produksi juga
sedikit dan pendapatan yang diperoleh juga sedikit.

Profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.
Rasio ini juga mencerminkan seberapa efektif
manajemen perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal
ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan, artinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan
rasio profitabilitas. Penggunaan rasio profitabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan
antara berbagai komponen yang ada dilaporan
keuangan. Terutama laporan keuangan neraca
dan laporan laba rugi (Setiowati, ddk 2023).
Profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan
rasio GPM (Gross Profit Margin), NPM (Net Profit
Margin) dan ROI (Return On Investment). Maka
uraian analisis profitabilitas produk abon sapi
pada industri Raja Bawang pada Bulan Mei-
Bulan Oktober Tahun 2024 terlihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Jumlah Pendapatan Produksi Abon Sapi Pada Industri UKM Raja Bawang pada Bulan

Mei-Bulan Oktober 2024.

No Bulan Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp Pendapatan (Rp)
1. Mei 39,375,000 24,621,413.15 14,753,586.85
2. Juni 45,000,000 29,335,071.69 15,664,928.31
3. Juli 67,500,000 42,266,428.12 25,233,571.88
4.  Agustus 61.875,000 38,467,985.08 23,407,014.92
5. September 45,000,000 28,323,761.96 16,676,238.04
6. Oktober 56,250,000 35,081,809.21 21,168,190.79
Jumlah 315.000,000 198,096,469.20 116,903,530.80
Rata-rata 52.500,000 33,016,078.20 19,483,921.80

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2024.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Nilai GPM, NPM dan ROI Usaha Abon Sapi Pada Industri Raja
Bawang Kota Palu Pada Bulan Mei—Bulan Oktober 2024.

No Bulan GPM % NPM % ROI %
(Laba Kotor) (Laba Bersih)
1. Mei 37,47 33,82 1,83
2. Juni 34,81 31,41 1,94
3. Juli 37,17 33,73 3,13
4. Agustus 34,48 34,15 2,90
5. September 36,39 35,20 2,17
6.  Oktober 38,16 3575 2,76
Jumlah 218,48 204,06 14,73
Rata-rata 36,41 34,01 2,45
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2024.
Tabel 4 Menunjukkan Gross Profit Margin Desember 2020.

(GPM) pada Industri Raja Bawang diperoleh
rata—rata sebesar 36,41% dari hasil penjualan
tetapi belum dikurangi pajak, dan Net Profit
Margin (NPM) diperoleh rata—rata sebesar 34,01%
setelah dikurangi pajak, sedangkan Return On
Investment (ROI) diperoleh dengan rata—rata
2,45%, artinya perusahaan memiliki pengenbalian
investasi sebesar 2,45% dari jumlah investasi
yang dikeluarkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan pada Industri
Raja Bawang di Kota Palu maka diperoleh
kesimpulan bahwa Produk Abon Sapi pada
Bulan Mei-Bulan Oktober nilai profitabilitas
dilihat dari rasio Gross Profit Margin (GPM)
diperoleh rata-rata sebesar 36,41% termasuk
dalam kriteria baik karena >30%, Net Profit
Margin (NPM rata-rata sebesar 34,01% artinya
laba bersih setelah pajak yang dicapai sebesar
34,01% termasuk dalam kriteria baik karena >20%,
sedangkan Return On Investment (ROI) diperoleh
dengan rata-rata sebesar 2,45% termasuk dalam
kriteria kurang baik karena <30% yang artinya
tingkat pengembalian investasi yang diperoleh
Industri Raja Bawang sebesar 2,45% atau
sekitar Rp.17.838.940/bulan dari total investasi
Rp.728.120.000.
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